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PENUTUP
5.1. Bahasan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui gambaran studi deskriptif work
life balance pada mahasiswa semester akhir yang bekerja part time di Surabaya.
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui goggle form untuk
disebarkan kepada mahasiswa yang bekerja part time di Surabaya. Konsep dasar
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori work life balance milik
Fisher (2009). Work life balance memiliki empat aspek, yaitu Work Interference
with Personal Life (WIPL), Personal Life Interference with Work (PLIW), Work
Enhancement of Personal Life (WEPL), dan Personal Life Enhancement of Work
(PLEW).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mayoritas mahasiswa yang
bekerja part time di Surabaya memiliki tingkat work life balance yang tergolong
rendah secara keseluruhan. Data menunjukan bahwa dari 124 responden, sebanyak
41,9% berada dalam kategori sangat rendah dan 21,7% dalam kategori rendah,
sehingga total 63,6% responden memiliki work life balance yang buruk. Artinya,
sebagian besar mahasiswa belum berhasil mencapai keseimbangan yang optimal
antara peran sebagai pelajar dan sebagai pekerja. Jika di lihat pada kategorisasi tiap
aspek pada teori ini.

Pada aspek Work Interference with Personal Life (WIPL), ditemukan bahwa
52% mahasiswa berada dalam kategori sangat rendah. Dapat disimpulkan, bahwa
aspek WIPL mahasiswa berada tergolong sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa
pekerjaan yang dijalani oleh mayoritas mahasiswa tidak terlalu megganggu
perkuliahan mahasiswa dan mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung mampu
mengelola pekerjaan mereka sehingga tidak berdampak besar terhadap kehidupan
perkuliahan. Pada aspek Personal Life Interference with Work (PLIW) terdapat 10
mahasiswa atau 8,06% berada di kategori sangat tinggi, 9 mahasiswa atau 7,26%
berada di kategori tinggi, 9 mahasiswa atau 7,26% berada di kategori sedang, 23
mahasiswa atau 18,55% berada di kategori rendang dan 73 mahasiswa atau 58,87%

berada di kategori sangat rendah. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa aspek
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Personal Life Interference with Work (PLIW) mahasiswa yang bekerja part time di
Surabaya tergolong rendah dan sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa
perkuliahan tidak mengganggu performa di tempat kerja, dengan demikian,
mahasiswa cenderung mampu mengelola peran akademik dan tetap menjalankan
tugas pekerjaan secara efektif.

Pada aspek Work Enhancement of Personal Life (WEPL), 40% mahasiswa
berada pada kategori sangat rendah. Ini menunjukan bahwa pekerjaan part time
tidak banyak memberikan kontribusi pada pengembangan diri, seperti keterampilan
interpersonal atau pengelolaan waktu yang lebih baik. Pada aspek Personal Life
Enhancement of Work (PLEW), sebanyak 41% mahasiswa juga berada dalam
kategori sangat rendah. hal ini menunjukan bahwa pengalaman kerja mereka tidak
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas dan performa dalam
kegiatan akademik mereka. yang seharusnya menunjukan kontribusi positif antara
peran sebagai mahasiswa dan karyawan juga menunjukan kategorisasi yang rendah.
Skor rendah pada aspek resources merupakan indikator ketidakseimbangan dalam
work life balance. Artinya, mahasiswa tidak merasakan adanya kontribusi positif
atau manfaat dari salah satu peran terhadap peran lainnya. Mahasiswa tidak
mendapatkan tambahan keterampilan, wawasan, motivasi, atau peningkatan diri
dari pekerjaan maupun dari kegiatan akademik yang dapat digunakan secara timbal
balik.

Menurut Clark (2000) work life balance yang baik ketika terjadi sinergi
positif antara pekerjaan dan perkuliahan. Hasil ini juga mencerminkan bahwa
mahasiswa yang bekerja cenderung mengalami tekanan dan kelelahan, seperti
diungkapkan dalam penelitian Maslach (2019) bahwa kelelahan emosional akibat
beban kerja yang tinggi dan keseimbangan yang buruk ini juga didukung oleh data
bahwa sebagian besar mahasiswa terutama semester akhir berada pada kategori
sangat rendah dalam hal work life balance.

Kondisi ini selaras dengan orientasi kancah penelitian. Sebagian besar
mahasiswa dalam penelitian ini bekerja pada bidang yang tidak sesuai dengan
jurusan akademik mereka, seperti mahasiswa Teknik bekerja sebagai barista, atau

mahasiswa Psikologi bekerja di bidang pemasaran atau administrasi umum.
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Ketidaksesuaian ini menyebabkan ilmu dari kuliah tidak dapat diterapkan di tempat
kerja (rendahnya PLEW), dan sebaliknya, pekerjaan tidak memberi kontribusi
terhadap pembelajaran atau pengembangan pribadi (rendahnya WEPL).

Rendahnya skor pada dimensi resource ini juga didukung oleh hasil
observasi awal, di mana ditemukan bahwa banyak mahasiswa memilih pekerjaan
bukan untuk pengembangan diri, tetapi karena tekanan ekonomi, banyak
mahasiswa memilih kerja part-time karena kebutuhan biaya hidup atau keinginan
untuk mandiri secara finansial. Hal ini membuat pekerjaan dijalani secara
pragmatis, bukan strategis, sehingga tidak difungsikan sebagai sarana
pengembangan diri. Selain itu juga untuk kebutuhan biaya hidup, atau keinginan
untuk mandiri secara finansial. Pekerjaan dilakukan bukan karena relevansi, tetapi
karena aksesibilitas dan fleksibilitas waktu. Pekerjaan yang tidak relevan dengan
jurusan akademik. Mayoritas mahasiswa bekerja di bidang FnB, Entertainment
yang tidak berhubungan langsung dengan mayor akademik mereka. Hal tersebut
menyebabkan tidak adanya keterampilan yang digunakan dalam perkuliahannya
sehingga hal tersebut membuat dimensi ini menjadi rendah. Hal ini diperkuat oleh
temuan Fitri et al. (2023) dan Wistarini & Maherni (2019) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang bekerja di luar bidang studi cenderung tidak merasakan manfaat
positif dari peran gandanya.

Ditinjau dari segi demografis, mahasiswa semester 8 menunjukkan tingkat
work life balance yang lebih rendah dibanding semester 6. Semester akhir ditandai
dengan beban akademik tinggi, seperti skripsi, magang, dan tugas akhir. Sementara
mahasiswa yang baru bekerja kurang dari 1 tahun juga cenderung memiliki WLB
lebih rendah, menunjukkan bahwa adaptasi awal terhadap peran ganda menjadi
tantangan tersendiri. Jenis pekerjaan yang umum dijalani mahasiswa part time,
seperti FnB dan logistik, juga memiliki pola kerja yang padat dan tidak relevan
dengan bidang studi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor rendah pada aspek
demand (WIPL dan PLIW) mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam
menghindari konflik antar peran, yang merupakan indikasi positif dari work life

balance. Namun, skor rendah pada aspek resource (WEPL dan PLEW) justru
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mencerminkan ketidakseimbangan, karena mahasiswa tidak mendapatkan manfaat
dari hubungan antara dua peran tersebut. Oleh karena itu, secara keseluruhan, work
life balance mahasiswa part time di Surabaya masih tergolong rendah, karena tidak
adanya integrasi dan kontribusi positif dari pekerjaan terhadap kehidupan akademik
maupun sebaliknya.

5.1.1. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki berbagai kelemahan dalam proses pelaksanaannya,
berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, Data yang diperoleh dalam
penelitian ini belum sepenuhnya mewakili seluruh populasi mahasiswa part time di
Surabaya. Hal ini disebabkan oleh metode pengambilan sampel dan penyebaran
kuesioner yang kurang meluas. Hal tersebut dapat memengaruhi representativitas
data. Selain itu, rentang karakteristik pekerjaan part time yang sangat beragam dan
tidak diklasifikasikan secara mendetail, sehingga perbandingan antar jenis
pekerjaan terhadap work life balance belum tergambarkan secara menyeluruh.

5.2 Simpulan

Hal-hal yang dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian adalah bahwa
mayoritas mahasiswa part time di Surabaya memiliki tingkat work life balance yang
rendah. Sebanyak 41,9% responden tergolong dalam kategori sangat rendah dan
21,7% dalam kategori rendah. Jika ditinjau dari kategorisasi per aspek, sebanyak
58,87% responden tergolong pada kategori sangat rendah pada aspek Personal Life
Interference with Work dan 52% responden tergolong pada kategori sangat rendah
pada aspek Work Interference with Personal Life. Yang mengindikasikan
kemampuan mahasiswa dalam mengatur waktu kerja dan tidak terjadi konflik
diantara dua peran tersebut. Dalam aspek Work Enhancement of Personal Life,
sebanyak 40,32% sebagian besar reponden dalam kategori sangat rendah dan
sebanyak 41,13% responden dalam kategori sangat rendah dalam aspek Personal
Life Enhancement of Work. Yang artinya, banyak mahasiswa tidak merasakan
dampak positif dari pekerjaan terhadap perkuliahannya, dalam perkuliahannya
tidak banyak membantu performa pada kehidupan pekerjaannya. mahasiswa tidak
merasa kuliah memberikan dampak positif dalam bekerja. Pada hasil tabulasi

silang, pada mahasiswa semester 6 cenderung sedang artinya berpotensi mengalami
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work life balance, namun pada mahasiswa semester 8 dominasi kategori sangat
rendah, menunjukan semakin beratnya beban peran di semester akhir. Kesimpulan
keseluruhan, mahasiswa menunjukan kemampuan mengatur waktu dengan baik
sehingga tidak terjadi konflik peran atau mengorbankan salah satu perannya, namun
mahasiswa tidak merasakan manfaat positif dua arah dari pekerjaan terhadap
perkuliahan ataupun sebaliknya. Mahasiswa bisa membatasi gangguan peran
namun tidak bisa menciptakan sinergi atau integrasi yang saling memperkaya antara
peran. Hal ini disebabkan oleh bidang pekerjaan yang tidak relevan dengan bidang
studi mahasiswa.
53 Saran

Peneliti Work life balance, terdapat saran-saran yaitu :
a. Bagi Mahasiswa yang bekerja part time.

Mahasiswa disarankan untuk mengelola waktu secara lebih efektif dan
membuat prioritas antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan. Penting untuk
menjaga keseimbangan agar tidak terjadi kelelahan fisik maupun mental.

b. Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat menciptakan program kerja atau lowongan kerja untuk
mahasiswa yang dapat mendukung pengembangan keterampilan mahasiswa.
c. Bagi Universitas

Universitas diharapkan memiliki program pelatithan manajemen waktu dan
pengembangan soft skill juga yang dapat membantu mahasiswa mengelola peran

ganda mereka secara lebih optimal.
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